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Abstrak
Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat literasi digital
mahasiswa pascasarjana melalui pemanfaatan media sosial secara produktif. Kegiatan
dilaksanakan dengan pendekatan  deskriptif kualitatif mengqunakan model
participatory action research (PAR) yang mencakup siklus perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek kegiatan adalah mahasiswa pascasarjana dari berbagai
program studi yang aktif menggunakan media sosial, dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi partisipatif, wawancara mendalam, kuesioner daring, serta
dokumentasi konten akademik di media sosial. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
sebelum intervensi, mayoritas mahasiswa menggunakan media sosial hanya untuk
komunikasi pribadi dan hiburan, sementara pemanfaatannya untuk tujuan akademik
masth rendah. Setelah pelatihan dan pendampingan, mahasiswa mampu menghasilkan
konten akademik kreatif melalui platform seperti Instagram, LinkedIn, TikTok, dan
YouTube. Mereka juga menunjukkan peningkatan kesadaran etika digital, seperti
pentingnya mencantumkan sumber, menghargai hak cipta, serta menyaring informasi
sebelum dibagikan. Evaluasi melalui pre-test dan post-test memperlihatkan adanya
peningkatan signifikan pada tingkat literasi digital mahasiswa, dari kategori cukup
menjadi baik. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mentransformasi mahasiswa
dari konsumen pasif informasi menjadi produsen pengetahuan yang aktif, sekaligus
memperkuat daya saing akademik dan profesional di era digital.
Kata kunci: Literasi digital; mahasiswa pascasarjana; media sosial; penelitian

tindakan partisipatif; pengabdian masyarakat

Abstract
This community service aims to strengthen postgraduate students' digital literacy
through the productive use of social media. Activities are carried out with a qualitative
descriptive approach using the participatory action research (PAR) model which
includes cycles of planning, action, observation and reflection. The subjects of the
activity are postgraduate students from various study programs who actively use social
media, using data collection techniques in the form of participant observation, in-depth
interviews, online questionnaires, and documentation of academic content on social
media.
The results of the activities showed that before the intervention, the majority of students

Tanmiyah: Jurnal Pengabdian Masyarakat { 19


mailto:andi.annisa.sulolipu@unm.ac.id

p-ISSN: 2987-4289
Vol. 01 No 01 Tahun 2025 e-ISSN: 2986-5115

used social media only for personal communication and entertainment, while their use
for academic purposes was still low. After training and mentoring, students are able to
produce creative academic content through platforms such as Instagram, LinkedIn,
TikTok, and YouTube. They also show increased awareness of digital ethics, such as the
importance of citing sources, respecting copyright, and filtering information before
sharing. Evaluation via pre-test and post-test shows a significant increase in students'
digital literacy levels, from the fair to good category. Overall, this activity succeeded in
transforming students from passive consumers of information to active knowledge
producers, while strengthening academic and professional competitiveness in the digital
era.

Keywords: Digital literacy; graduate students; social media; participatory action

research; community service.

PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang, literasi digital menjadi
keterampilan yang esensial bagi mahasiswa pascasarjana. Literasi digital
tidak hanya sebatas kemampuan mengakses informasi, tetapi juga
mencakup keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan memanfaatkan
informasi secara bijak (Bahtiar et al., 2023). Mahasiswa pascasarjana,
sebagai agen perubahan dan pengembang ilmu pengetahuan, dituntut
untuk menguasai literasi digital agar mampu beradaptasi dengan
dinamika perkembangan teknologi dan informasi. Pemanfaatan media
sosial menjadi salah satu sarana yang dapat mendukung penguatan
literasi digital. Platform seperti Instagram, Twitter, LinkedIn, dan
YouTube dapat dijadikan alat untuk memperluas wawasan, membangun
jejaring akademik, serta menyebarluaskan hasil riset secara lebih luas
(Fatihah, 2025).

Melalui media sosial, mahasiswa pascasarjana dapat mengakses
berbagai sumber pengetahuan yang relevan, mengikuti diskusi ilmiah,
dan berpartisipasi aktif dalam komunitas akademik global. Namun,
penggunaan media sosial yang tidak terarah dapat menjadi distraksi yang
menghambat produktivitas. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa
pascasarjana untuk memanfaatkan media sosial secara produktif, yakni
dengan mengatur waktu, memilih konten yang berkualitas, dan
menghindari penyebaran informasi yang tidak terverifikasi. Kesadaran ini
menjadi fondasi penting dalam membangun ekosistem digital yang sehat
dan berorientasi pada pengembangan keilmuan (Falahhuddin, 2025).
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Dalam konteks akademik, media sosial dapat dimanfaatkan
sebagai sarana untuk berbagi hasil pengabdian dan mendapatkan umpan
balik konstruktif. Misalnya, mahasiswa dapat mempublikasikan ringkasan
pengabdian mereka dalam bentuk infografis atau video singkat yang
mudah dipahami oleh khalayak luas. Dengan cara ini, ilmu pengetahuan
tidak hanya beredar di kalangan akademisi, tetapi juga dapat diakses oleh
masyarakat umum yang tertarik pada isu-isu tertentu (Fathon, 2025).
Selain itu, media sosial memungkinkan mahasiswa pascasarjana untuk
membangun personal brandingakademik. Dengan konsisten membagikan
konten yang relevan dengan bidang keahlian, mahasiswa dapat
memperluas koneksi dengan para peneliti, dosen, dan praktisi yang
memiliki minat serupa (Katadata Insight Center, 2021).

Koneksi ini berpotensi membuka peluang kolaborasi, baik dalam
bentuk riset bersama maupun proyek pengabdian kepada masyarakat.
Penguatan literasi digital melalui media sosial juga melibatkan
kemampuan berpikir kritis dalam menyaring informasi. Di tengah
maraknya hoaks dan misinformasi, mahasiswa perlu mengembangkan
kebiasaan  untuk  memverifikasi = sumber  informasi  sebelum
menyebarkannya (Komalasari, 2024). Sikap kritis ini akan melatih
mahasiswa untuk menjadi konsumen informasi yang cerdas dan
berkontribusi dalam memerangi disinformasi di ruang digital.

Di sisi lain, media sosial dapat menjadi sarana untuk mengasah
keterampilan komunikasi akademik. Melalui penulisan status, artikel
singkat, atau utas diskusi, mahasiswa dapat melatih kemampuan
menyampaikan gagasan secara jelas dan terstruktur (Manuella et al., 2023).
Praktik ini sangat bermanfaat dalam mempersiapkan mahasiswa untuk
menulis publikasi ilmiah atau presentasi seminar. Lebih jauh, media sosial
dapat berfungsi sebagai ruang refleksi dan pembelajaran berkelanjutan.
Mahasiswa dapat mengikuti akun-akun yang menyajikan konten edukatif,
menghadiri webinar yang diselenggarakan secara daring, dan terlibat
dalam komunitas pembelajaran yang mendukung pengembangan
kompetensi profesional (MedLi, 2023). Dengan memanfaatkan media
sosial secara positif, mahasiswa pascasarjana dapat terus memperbarui
pengetahuan mereka sesuai dengan perkembangan terbaru di bidangnya.
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Penting juga untuk mengedepankan etika digital dalam
berinteraksi di media sosial. Mahasiswa perlu memahami pentingnya
menjaga integritas akademik, menghargai hak cipta, dan berkomunikasi
dengan penuh rasa hormat (Media Sosial BIMA, 2024). Etika digital yang
baik akan menciptakan lingkungan diskusi yang kondusif dan
memperkaya proses belajar mengajar secara kolektif (Miles & Huberman,
2021, dalam Setianingsih & Zati, 2021). Secara keseluruhan, penguatan
literasi digital bagi mahasiswa pascasarjana melalui pemanfaatan media
sosial secara produktif merupakan langkah strategis untuk meningkatkan
daya saing akademik dan profesional. Dengan mengintegrasikan media
sosial dalam aktivitas akademik, mahasiswa tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga menjadi produsen pengetahuan yang aktif
berkontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan
masyarakat secara luas.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan model participatory action research (PAR). Pemilihan metode ini
didasarkan pada tujuan pengabdianyang berfokus pada penguatan literasi
digital mahasiswa pascasarjana melalui praktik nyata pemanfaatan media
sosial secara produktif. Model PAR dipilih karena memungkinkan adanya
siklus berulang berupa perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi
sehingga peneliti dapat sekaligus menjadi fasilitator dalam proses
penguatan kompetensi digital yang berorientasi pada hasil nyata.

Subjek pengabdian adalah mahasiswa pascasarjana dari berbagai
program studi yang aktif menggunakan media sosial dalam kegiatan
akademik maupun personal. Pengabdian dilaksanakan pada lingkungan
akademik Universitas Negeri Makassar, dengan kegiatan dilakukan
melalui tatap muka terbatas serta interaksi digital menggunakan platform
WhatsApp Group, Telegram, Instagram, dan LinkedIn sebagai media
utama. Subjek dipilih secara purposive sampling dengan pertimbangan
keterlibatan aktif mahasiswa dalam penggunaan media sosial dan
kesediaan mereka mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.
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Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik. Observasi
partisipatif digunakan untuk mengamati pola penggunaan media sosial
mahasiswa, termasuk jenis konten yang diunggah, frekuensi interaksi, dan
relevansinya terhadap tujuan akademik. Wawancara mendalam dilakukan
guna menggali pandangan mahasiswa mengenai manfaat, hambatan, serta
peluang pemanfaatan media sosial secara produktif.
Selanjutnya, kuesioner online berbasis skala Likert digunakan untuk
mengukur tingkat literasi digital, kesadaran etika digital, dan intensitas
penggunaan media sosial. Data juga didukung
dengan dokumentasi berupa tangkapan layar atau contoh konten media
sosial mahasiswa yang berhubungan dengan kegiatan akademik, publikasi
karya ilmiah, maupun diskusi produktif.

Tahapan pengabdianmeliputi tiga fase wutama. Pada tahap
persiapan, peneliti melakukan analisis kebutuhan mahasiswa terkait
literasi digital, menyusun modul pelatihan, dan menyiapkan panduan
pemanfaatan media sosial produktif, misalnya Instagram untuk publikasi
ilmiah populer, LinkedIn untuk jejaring akademik, serta TikTok/YouTube
untuk short video learning. Pada tahap implementasi, dilakukan pelatihan
literasi digital yang mencakup materi tentang etika, keamanan, serta
manajemen informasi digital. Mahasiswa juga mengikuti simulasi
pembuatan konten kreatif akademik di media sosial dengan
pendampingan intensif. Kemudian, tahap evaluasi dilakukan dengan
memberikan tes awal dan tes akhir untuk mengukur peningkatan
pemahaman literasi digital, menganalisis kualitas konten yang dihasilkan,
serta melakukan survei kepuasan dan refleksi mahasiswa terkait
efektivitas kegiatan.

Data dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif Miles dan
Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Sementara itu, hasil kuesioner dianalisis
secara deskriptif kuantitatifuntuk melihat kecenderungan skor literasi
digital sebelum dan sesudah intervensi. Indikator keberhasilan
pengabdianini ditandai dengan meningkatnya pemahaman mahasiswa
mengenai etika dan keamanan digital, bertambahnya kualitas serta
produktivitas konten akademik yang diunggah melalui media sosial, serta
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tumbuhnya kesadaran mahasiswa dalam memanfaatkan media sosial
sebagai sarana pengembangan diri, kolaborasi, dan publikasi ilmiah yang
berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diawali dengan asesmen
awal untuk mengidentifikasi tingkat literasi digital mahasiswa
pascasarjana. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa masih menggunakan media sosial sebatas sebagai sarana
komunikasi pribadi dan hiburan, dengan tingkat pemanfaatan untuk
tujuan akademik tergolong rendah. Konten yang dihasilkan cenderung
bersifat pasif, seperti membagikan tautan tanpa analisis atau mengunggah
informasi tanpa sumber yang jelas. Kondisi ini memperlihatkan perlunya
intervensi dalam bentuk pelatihan agar mahasiswa memiliki kesadaran
serta keterampilan dalam menggunakan media sosial secara lebih
produktif dan akademis.

Pada tahap implementasi, mahasiswa diperkenalkan dengan
konsep literasi digital yang mencakup keterampilan teknis, etika digital,
dan pemanfaatan media sosial untuk pengembangan akademik. Kegiatan
dilakukan dalam bentuk pelatihan interaktif, simulasi pembuatan konten,
serta diskusi kelompok. Mahasiswa diajak mempraktikkan penggunaan
platform seperti LinkedIn untuk membangun jejaring profesional,
Instagram untuk berbagi infografis penelitian, serta YouTube atau TikTok
untuk menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk video singkat.
Pendekatan ini berhasil menarik minat peserta karena sesuai dengan
kebiasaan mereka dalam menggunakan media sosial, namun diarahkan ke
fungsi yang lebih produktif.

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
mahasiswa dalam mengelola konten akademik. Beberapa mahasiswa
berhasil membuat ringkasan pengabdianmereka dalam format visual yang
lebih mudah dipahami, sementara yang lain mampu menyusun narasi
ilmiah singkat dalam bentuk utas Twitter atau posting LinkedIn. Hal ini
memperlihatkan bahwa media sosial dapat menjadi sarana efektif untuk
mentransformasikan karya akademik yang biasanya terbatas dalam
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bentuk artikel ilmiah, menjadi lebih mudah diakses oleh masyarakat luas.
Selain itu, keterampilan ini juga membantu mahasiswa membangun
personal branding akademik yang berpotensi memperluas peluang
kolaborasi.

Selain aspek teknis, perubahan sikap mahasiswa juga menjadi
salah satu hasil penting. Berdasarkan wawancara mendalam, mahasiswa
mengaku lebih kritis dalam menyaring informasi digital dan lebih berhati-
hati dalam membagikan konten. Mereka mulai memahami pentingnya
etika digital, seperti mencantumkan sumber, menghargai hak cipta, dan
menghindari plagiarisme. Kesadaran ini berdampak positif terhadap
perilaku digital mahasiswa, di mana media sosial tidak lagi dipandang
sekadar sebagai ruang hiburan, melainkan juga sebagai media
pembelajaran dan sarana pengembangan diri.

Evaluasi yang dilakukan melalui post-test dan umpan balik peserta
menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata literasi digital dari
kategori cukup menjadi baik. Mahasiswa merasa lebih percaya diri
menggunakan media sosial untuk kepentingan akademik, serta memiliki
keterampilan baru dalam membuat konten yang kreatif, informatif, dan
sesuai etika. Dampak lain yang teridentifikasi adalah meningkatnya
motivasi mahasiswa untuk aktif berkontribusi dalam komunitas akademik
digital, baik dengan membagikan hasil penelitian, menghadiri webinar,
maupun bergabung dalam diskusi lintas disiplin ilmu. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya meningkatkan literasi digital, tetapi juga
memperluas jejaring akademik mahasiswa.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa
penguatan literasi digital melalui pemanfaatan media sosial secara
produktif memberikan dampak signifikan terhadap kualitas akademik
mahasiswa pascasarjana. Mahasiswa mampu bertransformasi dari
konsumen pasif informasi menjadi produsen pengetahuan yang aktif dan
kreatif. Hasil ini sejalan dengan pengabdiansebelumnya yang menekankan
pentingnya media sosial sebagai ruang belajar kolaboratif di era digital.
Namun demikian, tantangan tetap ada, seperti keterbatasan waktu,
konsistensi dalam memproduksi konten, serta perlunya pendampingan
berkelanjutan. Oleh karena itu, universitas diharapkan dapat memfasilitasi
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program lanjutan agar penguatan literasi digital dapat berlangsung secara
berkesinambungan dan memberikan dampak jangka panjang bagi
pengembangan akademik mahasiswa.

EVALUASI DAN DAMPAK

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui kombinasi pre-test, post-test,
observasi, serta kuesioner umpan balik terbuka. Hasil pre-test
memperlihatkan bahwa sebagian besar mahasiswa belum terbiasa
menggunakan media sosial untuk tujuan akademik, sementara hasil post-
test menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan
keterampilan mereka, terutama dalam aspek etika digital, penyajian
konten akademik, serta pengelolaan jejaring profesional. Observasi selama
kegiatan juga mengungkapkan bahwa mahasiswa lebih aktif berdiskusi,
berani mengekspresikan gagasan dalam bentuk konten visual, dan
menunjukkan antusiasme dalam memanfaatkan media sosial secara lebih
terarah. Umpan balik yang dikumpulkan menegaskan bahwa mahasiswa
merasa terbantu dengan adanya pendampingan praktis dan simulasi
nyata, sehingga mereka tidak hanya memahami konsep literasi digital,
tetapi juga mampu langsung mengaplikasikannya.

Dampak dari kegiatan ini terlihat dalam beberapa aspek penting.
Pertama, mahasiswa menunjukkan perubahan sikap dalam menggunakan
media sosial, dari sekadar hiburan menjadi sarana pengembangan
akademik dan personal branding. Kedua, keterampilan mereka dalam
menciptakan konten yang kreatif dan informatif meningkat, sehingga
memungkinkan hasil pengabdianatau ide akademik lebih mudah diakses
oleh khalayak luas. Ketiga, kegiatan ini mendorong terciptanya budaya
literasi digital yang sehat di kalangan mahasiswa pascasarjana, dengan
penekanan pada etika, kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi untuk
tujuan positif. Dalam jangka panjang, dampak pengabdian ini diharapkan
memperkuat daya saing mahasiswa dalam menghadapi tantangan era
digital, sekaligus membuka peluang kolaborasi akademik lintas disiplin
dan kontribusi lebih nyata dalam penyebaran ilmu pengetahuan melalui
platform digital. Berikut adalah foto kegiatan pengabdian:
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Gambar 1. Foto Kegiatan Pengabdian

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan media sosial secara produktif terbukti efektif dalam
memperkuat literasi digital mahasiswa pascasarjana. Kegiatan ini tidak
hanya meningkatkan kemampuan teknis dalam mengelola media sosial,
tetapi juga mengasah keterampilan berpikir kritis, komunikasi akademik,
dan kesadaran etika digital. Mahasiswa mampu bertransformasi dari
sekadar konsumen informasi menjadi produsen pengetahuan yang aktif
membagikan gagasan melalui konten kreatif dan bermanfaat. Dengan
demikian, penguatan literasi digital berbasis media sosial memberikan
dampak strategis terhadap peningkatan kualitas akademik dan profesional
mahasiswa pascasarjana, serta membuka peluang kolaborasi lebih luas di
lingkungan akademik maupun masyarakat. Untuk keberlanjutan,
disarankan agar kegiatan serupa diperluas ke lingkup program studi lain
dan disertai pendampingan berkelanjutan sehingga mahasiswa semakin
terampil memanfaatkan media sosial sebagai sarana pengembangan diri,
publikasi ilmiah, dan pengabdian masyarakat di era digital
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